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KATA PENGANTAR 

Dunia modern dibangun di atas keyakinan bahwa 
segala sesuatu dapat dipahami melalui rasionalitas. Manusia 
memercayai kemampuan pikirannya untuk menjelaskan 
realitas, mengurai misteri alam, dan menata kehidupan 
melalui logika yang sistematis. Ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan filsafat berkembang pesat karena keyakinan 
bahwa dunia ini pada akhirnya dapat dimengerti. 

Namun di tengah kepercayaan besar terhadap 
rasionalitas tersebut, Injil menghadirkan suatu realitas yang 
tampak paradoksal. Ia berbicara tentang kemenangan yang 
lahir melalui penderitaan, kekuatan yang dinyatakan dalam 
kelemahan, dan kehidupan yang justru ditemukan melalui 
pengorbanan. Bagi banyak orang, logika semacam ini 
tampak asing, bahkan tidak masuk akal. Dunia yang terbiasa 
berpikir dalam kerangka keberhasilan, kekuasaan, dan 
efisiensi sering kali kesulitan memahami logika Kerajaan 
Allah. 

Di sinilah iman Kristen menghadirkan suatu 
ketegangan yang kreatif: antara rasionalitas manusia dan 
misteri ilahi. Iman bukanlah penolakan terhadap akal budi, 
tetapi juga tidak sepenuhnya dapat direduksi ke dalam 
sistem logika manusia. Ia mengajak manusia untuk 
melampaui batas-batas rasionalitas yang sempit, tanpa 
meninggalkan integritas berpikir yang jujur. 
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Buku Logika yang Dunia Tidak Mengerti lahir dari 
kesadaran akan ketegangan tersebut. Buku ini berusaha 
menelusuri berbagai paradoks iman Kristen yang sering kali 
disalahpahami oleh dunia. Di dalamnya kita akan melihat 
bagaimana kebenaran Injil justru menantang cara berpikir 
manusia yang terlalu sederhana tentang realitas. Apa yang 
tampak sebagai kelemahan ternyata menyatakan kekuatan 
Allah. Apa yang terlihat sebagai kegagalan justru membuka 
jalan bagi keselamatan. 

Melalui refleksi teologis, pendekatan rasional, dan 
perenungan eksistensial, buku ini mengajak pembaca untuk 
melihat bahwa paradoks-paradoks iman bukanlah 
kontradiksi yang harus dihindari, melainkan jendela yang 
membuka kita pada kedalaman hikmat Allah. Justru di 
dalam ketegangan antara logika manusia dan misteri ilahi 
itulah iman menemukan maknanya yang sejati. 

Pada akhirnya, tujuan buku ini bukan sekadar 
memberikan pemahaman intelektual tentang iman Kristen. 
Lebih dari itu, buku ini ingin menolong pembaca melihat 
bagaimana logika Kerajaan Allah dapat mentransformasi 
cara kita memandang kehidupan: penderitaan, harapan, 
kegagalan, kasih, dan masa depan. 

Kiranya melalui perenungan dalam buku ini, 
pembaca tidak hanya menemukan jawaban bagi pertanyaan- 
pertanyaan intelektual tentang iman, tetapi juga mengalami 
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pembaruan cara berpikir dan cara hidup dalam terang 
kebenaran Allah. 

Sebab sering kali, justru di dalam hal-hal yang dunia 
tidak mengerti, Allah sedang menyatakan hikmat-Nya yang 
paling dalam. 
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SAMBUTAN PENERBIT 

Upaya untuk menginventarisasikan pemikiran-pemikiran 
seseorang dalam wujud buku merupakan upaya serius yang perlu 
dikembangkan, sebab pemikiran seseorang tidak akan dapat 
diwariskan secara otomatis. Salah satu upaya pewarisan 
pemikiran yang efektif dan memiliki daya jangkau yang luas 
adalah melalui buku. 

Berdasarkan pemikiran di depan, maka penerbit Widya 
Sari Salatiga, berusaha untuk menghimpun buah pikir yang layak 
diinventarisasikan dalam wujud buku. 

Penerbit Widya Sari Salatiga (Anggota ISBN Perpustakaan 
Nasional), menerima sumbangan pemikiran dari para pembaca 
untuk diproses menjadi buku. 

Kiranya upaya sederhana ini dapat berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk 
kesejahteraan manusia. 

 
 

Salatiga, Maret 2026 
 
 

Widya Sari Press 



vii  

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR .......................................................................... iii 

DAFTAR ISI ...................................................................................... vii 

Prolog ................................................................................................ 1 

BAGIAN I Paradoks yang Mengguncang Dunia ..................... 5 

Bab 1 Kerajaan yang Datang Melalui Salib ...................... 9 

Bab 2 Kemenangan yang Lahir dari Kekalahan ............... 13 

Bab 3 Kemuliaan  yang  Tersembunyi  dalam 
Penderitaan ............................................................... 17 

Bab 4 Allah yang Mahakuasa Memilih Menjadi Lemah . 21 

Bab 5 Mengapa Hikmat Tuhan Tampak seperti 
Kebodohan ................................................................ 25 

Bab 6 Paradoks Kasih: Mengampuni Musuh .................... 29 

BAGIAN II Rasionalitas Ilahi di Balik Paradoks ........................ 33 

Bab 7 Ketika Logika Manusia Bertemu Misteri Allah ....... 37 

Bab 8 Mengapa Jalan Tuhan Tidak Sama dengan 
Jalan Dunia ................................................................ 41 

Bab 9 Paradoks Inkarnasi: Allah Menjadi Manusia ......... 45 

Bab 10 Paradoks Keselamatan: Hidup Melalui Kematian 49 

Bab 11 Paradoks Kerajaan Allah: Yang Terakhir Menjadi 
Yang Pertama ........................................................... 55 

Bab 12 Paradoks Iman:  Percaya  di  Tengah 
Ketidakpastian ........................................................... 61 

BAGIAN III Paradoks dalam Pergumulan Manusia Modern .... 67 



viii  

Bab 13 Makna Penderitaan di Dunia yang Menghindari 
Rasa Sakit .................................................................. 73 

Bab 14 Krisis Makna di Tengah Dunia yang Rasional ....... 79 

Bab 15 Kesepian di Tengah Keramaian .............................. 85 

Bab 16 Kekuatan dalam Kelemahan ................................... 91 

Bab 17 Harapan di Tengah Keputusasaan ......................... 95 

BAGIAN IV Paradoks Injil dalam Kehidupan Orang Percaya . 99 

Bab 18 Menemukan Hidup dengan Kehilangan Hidup ..... 103 

Bab 19 Kebebasan dalam Ketaatan .................................... 107 

Bab 20 Sukacita di Tengah Penderitaan ............................. 111 

Bab 21 Kepemimpinan Melalui Kerendahan Hati .............. 115 

Bab 22 Kasih yang Mengalahkan Kebencian ..................... 121 

Bab 23 Iman yang Bertumbuh Melalui Ujian ..................... 127 

BAGIAN V Paradoks Kerajaan Allah di Dunia .......................... 133 

Bab 24 Gereja sebagai Komunitas Paradoks ..................... 139 

Bab 25 Menghidupi Injil di Tengah Dunia yang 
Berlawanan ................................................................ 144 

Bab 26 Misi Gereja: Menghadirkan Logika Kerajaan 
Allah ............................................................................ 149 

Bab 27 Ketika Dunia Melihat Kasih yang Tidak Masuk 
Akal ............................................................................. 155 

Bab 28 Kesaksian Hidup yang Mengubah Dunia ............... 161 

Penutup ............................................................................................ 167 


